BARB 1
FENDAHULUAN

1.1 Latar Belukang
Dalam perkembangan teknologi, sektor pemerintahan juga ikut berkembang,
Sistem pemerintahan digital juga sudah berkembang pesat didalam sekior pemernintahan.

Mal Pelayanan Publik Kabupaten Sleman adalah salah satu bentuk implementasi dani
sistem pemerintahan digital, Penyelenggaman pelayanan publik merupakan salah satu
upaya pemerintah agar bisa mewnjudkan kesejnhterasn masyarakat vang mana telah
termuat  dan, dituligakan  didalam ﬂm wdana-Undang w ublik Indonesia terkail
adminlslﬂﬂﬂagnm [hﬁmrmﬁmmﬂnnkan peh}rnﬂi.fuhﬁkymg sebaik-baiknya

pemm teknologi J.nl"mmusl dalam penwlenggﬁmm wusebut {Prasetio,
"H'-’]'}. Berkembangnya zaman juga mempenganuhi masyarakat untuk mengikuti arusnya,
makn dari it dibentuklah Mal Pelnyanan Publik sebagai sarna unfuk mmlm
kualitas pelayanan kepada masyarakat. Penelitian ini menarik karena di Mal Pelayanan
Publik Kabupaten Sleman mencakup berbagai aspek pemerintah, seperti pelayanan dari
Dhukeapil, Samsat online, BPIS Keschatan, BNN, dan masih banyak lngi.

 Menunt Pasal | Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009, pelayanan publik
adalah pelayanan publik terhadap barang. jasa, dan/atan pelayaman administrasi yang
disediakan oleh badan publik. yang ditwjukan untuk memenuhi kcbutithan pelayanan
setiap wargs negars dan penduduk sesuai dengan kefemtuan peraturan perundang-
undangan hokum  sustu kegifan atay rangkaion kaglﬁn penyedia layanan publik.
Konsep mal pelayanan publik adalah umcgﬁkm semua jenis layanan ke dalam
satu gedung. Dalam mal pelayanan publik dilakukon kegiatan penvediaan pelayanan
publik sepert barang, jasa, dan pelayanan administrasi yang disediakan oleh pemerintah
pusat atan daerah dalam satu gedung atau ruang. Pelayanan pengelalnan kependudukan
merupakan salah satu aspek terpenting dalam pelaksanaan rencana pembangunan
masyarakat. Kabupaten Sleman memiliki mal pelayanan publik yang menyatukan
berbagai layanan dalam satu tempat. Salah satu elemen kunci  keberhasilan pusat
perbelanjaan publik odalah konektivitas yang dapat dioperasikan, atau kemampuan
berbagai sistem dan layanan untuk bertukar informasi secara efektif dan efisien.



Salah satu pelayanan yang ada di dalam Mal Pelayanan Publik Kabupaten
Sleman adalah pelatanan administrasi kependudukan dan Dinss Kependudukan dan
Pencatatan Sipil. Sistem administrasi kependudukan serngkali mengalami dan
menghadapi  lantangan-tantangan  seperti  keterbatasan  infrastruktur, kurangnya
koordinasi antar bidang, serta birokrasi yang buruk. Permasalahan tersebut berkaitan
dengan tatakelola mteroperabilitas yaitu fouman resowrce. Pada permasalahan human
resource berdapat tiga indikotor yaitu, management complete, technical complete, dan
fhealth complete. Jika dilihat dar permasalahan tersebut, permasalahannya sangat
berhubungan sehingga dapat disimpulkan bahwa permasalahan interoperabilitas terdapat
pada regulatary framewarks (Mmsoor Majeed, 2010). Harapannya dengan adanya
proses administrisi kependudukan di Mal Pelayanan Publik ini dapal mengurangi
permasalahan yang ada. seperti prosesnya lima. birokrasi yang kurang efektif, dan lain
sebagginya. Dengan Mal Pelayanan Publik ini juga harapannya dapat mengubah stigma
negatif masyarakat tentang birokrasi yang rumit di Dukeapil dan juga mempermudah
masysrakat dalam pengtirusan administrasi,

Menurut datn dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Sleman dapat dilthat bahwa
Jumah pmduduk di Kabupaten Sleman pada tabun 2024 mencapa 1.1 juta penduduk
lebily yang tersebar dalam 17 kapanewon. Berikut adalah data dari Badan Pusaf Stabistik

Kabupaten Sleman:

Tabel 1.1 Data Jumlah Penduduk Kabupaten Sleman Tahun 2024

N Jumlah Penduduk 2024
Laki - Lakl Perempuan Jumiah
l Moyudan 17.029 17.563 34446
2 Minggir 16,069 16.907 32975
3 Seyegan 26403 26,041 53344
4 Godean 36.943 37233 T4.183
. Gamping 32.642 54.093 106.735
& Miati 52.126 53.003 105.129
i) Depok 67.798 6R.502 136.29
B Berbah 30,740 31,208 61.948
¥ Prambanan 27.185 28,048 55233
1] Kalasan 44.392 45,145 89.537




I Ngemplak 35055 35495 T0.550
12 MNpaglik 54814 55.614 110,428
13 Sleman 37313 37,7448 T5.061
14 Tempel 27.168 21714 54.882
15 Tun 18,729 18.909 37.638
il Pakem 18.660 19499 38.042
17 Cangkringan 15,787 16386 32044
Jumlah STR.B53 SE9.018 1.168.471

Sumber : Website Badan Pusat Statistik Kabipaten Sleman tahun 2024

Berdasarkan data fersebul  dapat disimpulkon  bahwa  pelavanan  administrasi
kependudukan nﬂmerluim tingkat pelayanan vang cfektif. dikarenskan banyakmnya
populasi jumlah penduduk yang mana dalam kebijakan pemerintah yiitu melalui Mal
Pelayanan Publik yang mana tujuannya adalah untuk memudahkan dan meningkatkan
tingkat pelayanon dan birokrast antar pemangku pemerintah atau kebijakan, Keterbatasan
masysrakal dan pemangku pemerintah dalam upayn pelayman  administrasi
kependudukan juga sangat menjadi perhatian penting dalam pﬁhﬂthﬂ.lﬂﬂm

Untuk mengetahui tingkat penermann sistem informasi dan pelayanan di Mal
];‘elu}mnnn Publik Kabupaten Sleman penubis menggunakan teon efektivitag oleh Duncan
dengan dengan indikator interoperabilitas. Duncan menggolongkan efektivitas menjadi
3 indikator yaitu pencapaian tujuan, integrasi, dan adaptasi, Pendekatan teori yang
digunakan dalam menganalisis, terkait efektivitas interoperabilitas dalam pelayanan
administrasi kependudukan di Mal Pelsyanan Publik Kabupaten Sleman ini mengacu
pada pendapat Duncan yaitu: ;mcaplhn tujuan, integrasl, dan adoptasi. Efektivitas
berasal dari Bahasa 'Engéﬁs vaitu  effective yang berarti berhasil atau suatu hal yang
diangpap berhasil dengan baik. Efektivitas memiliki arti keberhasilan dalam mencapai
tujuan, berarti makin tinggi efektivitasnya, begitu pula sebaliknya (Agustina, 2020),
Seberapa baik pekerjaan yang dilakukan, sejosh mana seseorzng menghasilkan kelusran

sesual dengan vang diharapkan (Purwanti. 2022).

Interoperabilitas yang baik didalam pelayanan sdministrasi kependudukan akan
mempermudah pelayanan dalam memverifikasi data, mempercepat penerbitan dokumen,
serta yang paling penting adalah mengurangi potensi kesalahan dalam penerbitan data,

Interoperabilitas menurut [EE lebih cenderung pada pertukuran informasi dan sistem



yang menerima dapat mengmunakan informasi tersebut. Proses interaksi, pertukaran
informasi. dan aplikasi yang melibatkan dua otae lebih pengouna informasi terkait sesual
dengan standar dan prosedur vang telah ditetapkan disebut dengan interoperabilitas
{Chen. 2009). Interoperabilitas’ membantu untuk mewujudkan tujuan E Government
yaitu: meningkatkan efesiensi, mengurangi biaya transaksi, dan meningkatkan pelayanan
instansi publik. Meskipuun di Mal Pelayanan Publik Kabupaten Sleman telah diterapkan
pelayanan administrasi kependudukan, belum ada kajian khusus terkait interoperabilitas
dalam pelayanan tersebut, oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
efektivitas inleroperabilitas dalam pelayiman sdministrasi kependudukan di Mal
Pelayanan Publik Kabupaten Sleman. Dengan mengetahui dan menganalisis faktor-
faktor yang mendorong dan mempengarubi efckiivitas fersebul. diharapkan dapat
diketahui dan diidentifikasi masalah st dampak vang ditimbulkan schingga bisa
memberikan solusi kepada masyamkat dan memum kualitas layanan kepada
masyarakal. Dengan penelition ini diharapkan kontribusi yang signifikan terhadap
penhm kualitas pelayanan kepada masyarakat terutoma dalam hﬂl administrasi
kependudukan, sehingga bisa memberikan respon masyarakat yang positif dan‘menjadi
scuan dalam pengambilan kebijakan dimasa yong akan datang.

Dalam ﬁmﬂjﬂm ini, peneliti juga ingin mengetahui sejaub mana tingkat
efektivitas iﬁnmplﬁlllltla.s didalsm pelayanan administrast knpmduduhn Kabupaten
Sleman yang mana merupakan sebuah inovasi baru dori pmﬂtqhxutukmnmgkaﬂmn
pelayanan kepada masyarakat secara mudah, tepat. ceépat, dan efisien. Pada dasarnys
pelayanan publik selalu dikaitkan dengan suatu kegiatan yang dilakukan oleh seseorang
atou kelompok terfenty untuk memberikan bantuan dan kemudahan kepada masyarakat
dalam ranghlw #ﬁﬂnm Dilam pu‘imbungnn ini sebuah pelavanan
dalam birokrasi dinilai hdakafnkufsehjngquiﬂnhupmham berupa New Public
Managenent sebagai sebuah sistem pelayanan yang bertujuan untuk meningkatkan
kinerja birokrasi yang melayani publik melalui penggunaan konsep-konsep yang mirip
seperti seklor swasta, (Alamsyah, 2016),

Metode yang digunakon dalam penelitian ini adalah metode deskniptif kualitatif,
Motode penelitian deskriptif kualitatif adalah sebuah metode penelitian yang digunakan
untuk mendeskripsikan suatu fenomena atau permasalahan yang terjodi dalam suatu
konteks tertentu secara mendalam. Metode desknptif kualitatif data yang diperoleh vaitu

melalyi wawancara secara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Tujuannyva adalah



untuk menggambarkan suatu fenomena atau permasalahan secara rinci  serfa
mengidentifikasi hubungan atou proses yvang terlibat dalam permasalshan tersebut.
Menurut Bogdan dan Biglen (2007) mendefinisikan penelitian menggunakan metode
kualitatif adalah penelitian yong berfokus pada pemahaman dan penggambaran
fenomena sosial melalul pengumpulan data deskriptif seperti wawancara, observasi, dan
dokumentasi.

Berdasarkan pemaparan pada latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk
melakukan studi dengan judul Efektivitas Interoperabliltas dalam Pelayanan
Administrasi Kependudukan pada Mal Pelayanan Publik Kabupaten Sleman.
Alasan peneliti meﬁhﬂmmmmm dan ingin mengetahu
efektivitas serta interoperabilites dalam pelayonan administrsi kependudukan di Mal
Pnln}rmun'-m Kabupim Sleman. ﬁaﬁuimuna inmpe:;dbﬂltﬂcmeinh pelayanan
administrasi kependudukan membuka pelayanan di- Mal Pelayauan Publik Kabupaten
Sleman. Adspun pendekatan analisis vang digunakan dalam penelitian ini adalah teon
Duncan guna memperoleh hasil analisis yang mendalam dan relevan.

1.2 Rumusan Masalah
HERIERURh. poda latar helakang masalah yang diuraikah- disEEEREn. capat
dirumuskan pertanyaun utama penelitian, yaitu:
I Bagsimana interopernbilitas dalam sistem administrasi kependudukan di Mal
Pelayaman Publik Kabupaten Sleman 7
2. Bognimana efektivitas dalam pelayanan sdministrasi kependudukan di Mal
Pelayanan Publik Kabupaten Sleman

1.3 Tujuan Penelitlan
Dalam rangka menjawab rumusan mmsa!n.h‘:ﬂmg-:miﬂ'! dijelaskan, maka tujuan
dari penelitian ini adalah: -
. Untuk mengkaji interoperabilitas dalam sistem administrasi kependudukan di
Mal Pefayansn Publik Kabupaten Sleman,
2. Untuk mengetabu efektivitas dalam pelayvanan administrasi kependudukan di
Mal Pelayanan Publik Kabupaten Sleman.



1.4 Manfaat penelitian
l. Secara teoristis
Dengan adanya penelitian im didarapkan dapat memberikan pengetabuan dan
wawasan terkait inovasi pelayanan pemerintah yvaitu melalui Mal Pelayanan Publik
yang merupakan tempat pelayanan satu pintu yang didalamnya terdapat berbagai
pelayanan instansi-instansi pemenntahan, dalam penelitian mi berfokus pada
bidang pelayvanan sdministrasi kependudukan wyang terintegrasi ke Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil.
2. Manfaat praktis
Manfaat praktis dilam penelitian ini adalah ;
a. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan
nnnjnﬁmfm dlhnt pengembangan penelitian
b, Bagi obyek atay tempat ﬁé:eli:ian.. hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadikan  evalugsi dalam meningkatkan tingkat pelayanan  kepada
mn}mmkat serta mengoreksi dori hasil evaluasi untuk kebijakan pelayanan
kﬂqﬂmvn supayva Iehih efektif
¢. Bagi masvarakat, hasil penelition ini diharapkan menjadi pwﬁnﬂi.mltep:y:la
‘masyarakat teknit pelayanan sdministrasi kependudukan khususnya di
' Kabupaten Sleman
1.5 Sistematika BAB
Sistematika BAB dalam penelitian ini sangst WMM penyusunan BAB
harus memiliki sistematika guna data yang dihasilkan mudah dipahami oleh pembaca.

Berikut deskripsi sistematika penulisan:
BAB | PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan imengenai M'M;'ﬁmetitim rumusan masalah,
tujuan penelition, manfaat penelitian, dan sistematika penelitian,

BAE IT TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini memunt uraian tentang tinjauan Pustaka atou sumber penulisan
yang berisi teori utama vang menjadi bahan scuan dalam mengumpolkan data. Selain
itu pada bab ini menjelaskan mengenai teori dari penelitian terdahulu yvang digunakan
untuk menjelaskan setiap kata kunei penelitian. sehingga muncul konstruksi bans yang
diajukan oleh peneliti



'BAB I11 METODE PENELITIAN

Bab ini menguraikan metode penelitian yang diterapkan oleh peneliti. termasuk
sumber data, teknik pengumpulan data. teknik analisis data, serta jenis dan sumber data
yang digunakan.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
dlh,tmnmhﬂdmnrhnﬁnd‘iwtordm @O0 Wl
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